
 



I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Minyak kelapa sawit merupakan produk pertanian terbesar di Indonesia. 

Industri minyak kelapa sawit Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir ini. Perluasaan lahan kelapa sawit terus meningkat 

dari tahun ke tahun, pada tahun 2007 luas lahan kelapa sawit tercatat 

6.766.836 ha, kemudian tahun 2012 lahan meningkat menjadi 9.572.715 ha 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2013). 

      Bagi Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi 

pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan 

kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber 

perolehan devisa negara. Indonesia adalah negara dengan luas areal kelapa 

sawit terbesa di dunia, yaitu sebesar 34,18% dari luas areal kelapa sawit 

dunia. Pencapaian produksi rata-rata kelapa sawit Indonesia tahun 2004-2008 

tercatat sebesar 75,54 juta ton tandan buah segar (TBS) atau 40,26% dari 

total produksi kelapa sawit dunia (Fauzi dkk, 2012). 

      PT. Sentosa Kalimantan Jaya (PT. SKJ) merupakan salah satu 

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berada di Desa Tanjung Batu, 

Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dan 

telah berkerja sama dengan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dalam 

kegiatan Magang Industri II.  

      Magang Industri merupakan konsep utama pelaksanaan pendidikan di 

Politenik Pertanian Negeri Samarinda. Yang bertujuan untuk mendapatkan 

kemampuan lanjutan sehingga mahasiswa tidak asing lagi dengan dunia kerja 

dan memahami bagaimana manajemen yang ada di Perusahaan. 
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B. Tujuan Magang Industri 

Tujuan dari Magang Industri II ini adalah sebagai berikut : 

1. Memahami prinsip kerja kegiatan manajemen di PT SKJ. 

2. Memiliki cukup pengetahuan manajemen, teknis dan praktis dan manajerial 

tertentu dalam mengelola industri kelapa sawit. 

3. Memahami manajemen maupun urutan tata kerja di PT. SKJ. 

C. Hasil Yang Diharapkan 

Hasil yang Diharapkan dari Magang Industri I ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memahami prinsip kerja kegiatan manajemen di PT. SKJ 

2. Dapat memiliki cukup pengetahuan manajemen, teknis dan praktis dan 

manajerial tertentu dalam mengelola industri kelapa sawit. 

3. Dapat memahami manajemen maupun urutan tata kerja di PT. SKJ
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